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ABSTRAK 

Roziana. (151630547). Pembelajaran Project Based Learning Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Pada Materi Sistem Pencernaan Di Smp 

Muhammadiyah 2 Pontianak. Di bawah bimbingan 1 Hanum Mukti Rahayu, M. 

Sc dan pembimbing 2 Mahwar Qurbaniah, M. Si 

 
Berpikir kreatif merupakan salah satu tujuan yang harus dicapai dalam 

pembelajaran. Berpikir kreatif memiliki empat indikator yaitu kelancaran, 

keluwesan, merinci dan asli. Berpikir kreatif juga dipengaruhi oleh metode yang 

diterapkan pada saat pembelajaran di kelas. Metode project based learning 

merupakan metode yang menunjang berpikir kreatif. Tujuan pada penelitian ini 

adalah mengetahui pengaruh metode project based learning terhadap kemampuan 

berpikir kreatif pada materi Sistem Pencernaan Manusia di SMP Muhammadiyah 

2 Pontianak. Metode penelitian ini menggunakan metode eksperimen. Jenis 

penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis penelitian Pre 

Eksperimental. Teknik pengumpulan data dalam penelitian adalah teknik 

pengukuran dan observasi langsung. Alat pengumpulan data yaitu menggunakan 

tes uraian dan lembar observasi. Hasil penelitian ini yaitu diketahui pengaruh 

metode project based learning terhadap kemampuan berpikir kreatif pada materi 

sistem pencernaan makanan dengan n-gain sebesar 0,71. Persentase berpikir 

kreatif siswa yaitu 64,68% dengan kategori baik. Kesimpulan dari penelitian ini 

adalah terdapat pengaruh metode project based learning terhadap kemampuan 

berpikir kreatif dengan kategori tinggi. 

 

Kata Kunci: Project Based Learning, Berpikir kreatif, Sistem Pencernaan 
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1 BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pemikiran dari seseorang dapat mempengaruhi generasi dan 

membentuk suatu pemahaman. Proses pembelajaran akan mempengaruhi 

pemikiran seseorang. Generasi yang baik dapat diperoleh dari proses 

pembelajarannya. Pada proses pembelajaran masih banyak ditemukan 

siswa yang kurang kreatif dalam berpikir. Pada umumnya kebanyakan dari 

siswa hanya mendengarkan apa yang dijelaskan oleh guru tanpa banyak 

bertanya dan mengerti. Perlu adanya siswa yang kreatif agar menunjang 

pemikiran yang maju, bukan dapat  menerima pembelajaran sekedar 

materi tapi paham dan kreatif dalam membuat suatu kreatifitas.  

Menurut Ahmadi (2012) berpikir kreatif merupakan komponen 

yang penting untuk kesuksesan seseorang dalam menjalani aktivitas hidup. 

Berpikir kreatif menjadi salah satu keunggulan seorang siswa dalam 

belajar. Pengaruh siswa yang kreatif dan tidak kreatif juga mendapatkan 

hasil yang berbeda. Hal ini akan berdampak pada hasil belajar siswa. Dari 

hasil belajar siswa yang rendah dapat menunjukkan siswa tersebut masih 

kurang kreatif dalam berpikir. Hal ini juga merupakan masalah yang 

penting dalam proses pembelajaran yaitu bagaimana cara agar siswa lebih 

kreatif dalam belajar. 

Proses pembelajaran yang berkualitas yang dihasilkan oleh seorang 

tenaga pendidik memerlukan kemampuan dalam menerapkan metode 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dalam kelas. Ketidaksesuaian 

metode pembelajaran yang diterapkan dapat menurunkan kualitas proses 

pembelajaran itu sendiri. Dengan demikian maka perbaikan dan 

peningkatan hasil belajar siswa di sekolah dapat dilaksanakan dengan 

adanya penggunaan metode pembelajaran yang tepat oleh guru (Nasution, 

2017). 
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Berdasarkan observasi yang pernah dilakukan pada tahun 2018 di 

SMP Muhammadiyah 2 Pontianak peneliti melihat pada proses 
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pembelajaran siswa hanya diam, tidak mampu berkonsentrasi, rasa ingin  

tahu yang masih rendah terhadap pelajaran, tidak memiliki rasa percaya 

diri yang besar. Kemampuan siswa dalam memecahkan soal atau masalah 

juga hanya beberapa masalah yang sederhana. Masih banyak siswa yang 

belum mengembangkan kreativitasnya karena biasanya guru hanya menilai 

kognitif siswa saja. Akibatnya kreativitas dan kemampuan berpikir siswa 

tidak berkembang secara optimal.  

Materi sistem pencernaan banyak meliputi istilah yang sulit dihafal 

dan dimengerti oleh siswa. Materi sistem pencernaan juga banyak 

melibatkan proses dan tahapan yang terjadi di dalam tubuh. Jadi 

kemampuan dalam menguasai mata pelajaran tersebut kurang. Materi ini 

memiliki persentase ketuntasan lebih rendah dari mata pelajaran yang lain. 

Ini dapat dilihat dari hasil belajar siswa seperti di tabel berikut: 

Tabel 0.1 Persentase Ketuntasan Ulangan Harian Semester Ganjil 

Kelas VIII SMP Muhammadiyah 2 Pontianak TA 2017/2018 

Materi Tuntas (%) Tidak Tuntas (%) 

Struktur dan fungsi tumbuhan 82 18 

Sistem pencernaan makanan 74 26 

Zat aditif dan adiktif  79 21 

Sumber : Rekapitulasi daftar nilai ulangan harian siswa kelas VIII 

SMP Muhammadiyah 2 Pontianak. 

Upaya untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif, 

diperlukan suatu pelajaran dan lingkungan yang kondusif bagi 

perkembangan kemampuan tersebut. Beberapa metode pembelajaran yang 

digunakan saat proses pembelajaran tergantung juga dengan materi yang 

diajarkan. Perlu adanya metode yang sesuai dengan materi tersebut yang 

juga menunjang berpikir keatif siswa meningkat. Menurut Iryance (2014) 

hasil belajar siswa yang mengikuti metode pembelajaran Proyek based 

learning lebih tinggi daripada siswa yang belajar menggunkan metode 

konvensional. 
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Berdasarkan temuan ini, dapat disimpulkan bahwa metode 

pembelajaran Project based Learning dapat diterapkan dalam proses 

pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Metode yang dapat 

dilakukan adalah metode Project Based Learning (Pjbl). Metode yang 

digunakan ini yaitu pembelajaran yang berbasis proyek dimana siswa lebih 

banyak mengeluarkan ide kreatifnya. Pembelajaran yang berbasis proyek 

adalah pembelajaran yang dapat membantu siswa membangun 

pemikirannya dan keterampilannya komunikasi. Penerapan metode Project 

Based Learning juga belum pernah diterapkan di skolah tersebut. Untuk 

itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul PENGARUH 

PENERAPAN METODE PEMBELAJARAN PROJECT BASED 

LEARNING TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF DAN 

HASIL BELAJAR SISWA PADA MATERI SISTEM PENCERNAAN DI 

SMP MUHAMMADIYAH 2 PONTIANAK. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana pengaruh  

metode Project Based Learning terhadap kemampuan berpikir kreatif pada 

materi Sistem Pencernaan Manusia di SMP Muhammadiyah 2 Pontianak.  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan pada penelitian ini adalah mengetahui pengaruh metode 

Project Based Learning terhadap kemampuan berpikir kreatif pada materi 

Sistem Pencernaan Manusia di SMP Muhammadiyah 2 Pontianak 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Setelah peneliti ini selesai dibuat maka diharapkan dapat 

memberikan manfaat bagi semua pihak, diantaranya:  
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1. Bagi Peneliti 

a. Sebagai calon guru dapat menambah pengalaman dalam dunia 

pendidikan 

b. Mendapat pengalaman tentang metode pembelajaran yang 

digunakan 

2. Bagi Siswa 

a. Mendapatkan pengalaman baru dalam pembelajaran biologi 

menggunakan metode pembelajran project basel learning 

b. Melatih siswa untuk berpikir kreatif, berani mengajukan 

pertanyaan dan mengemukakan pendapat 

3. Bagi Guru Bidang Studi 

a. Dapat memberikan informasi dan gambaran mengenai pemilihan 

metode pembelajaran 

b. Dapat menambah wawasan dalam menciptakan pembelajaran yang 

menarik dan menyenangkan peserta didik 

4. Bagi Sekolah  

Sebagai bahan pertimbangan bagi sekolah sekaligus jadi acuan 

dalam mengembangkan hal-hal yang berkaitan dengan 

pembelajaran khususnya pada mata pelajaran biologi 

 

1.5 Definisi Operasional 

Definisi opersional bertujuan untuk memberikan gambaran yang 

sama antar peneliti dan pembaca. Gambaran yang sama tersebut adalah 

untuk memahami istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 

 

1. Pembelajaran berbasis proyek menjadikan siswa terdorong lebih aktif 

di dalam belajar mereka, instruktur berposisi di belakang dan pebelajar 

berinisiatif, instruktur memberi kemudahan dan mengevaluasi proyek 

baik kebermaknaannya maupun penerapannya untuk kehidupan 

mereka sehari-hari. Produk yang dibuat pebelajar selama proyek 

memberikan hasil yang secara otentik dapat di ukur oleh guru, dosen 
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atau intruktur di dalam pembelajarannya. Oleh karena itu, di dalam 

Project Based Learning, guru, dosen atau intruktur tidak lebih aktif  

dan melatih secara langsung, akan tetapi intruktur menjadi 

pendamping, fasilitator dan memahami pikiran siswa (Hutasuhut, 

2010:198). 

a. Langkah-Langkah Pembelajaran Berbasis Proyek 

Berdasarkan kegiatan pembelajaran berbasis proyek, proyek 

yang akan dibuat ialah alat peraga sistem pencernaan makanan 

yang dilakukan dalam tiga tahapan yakni persiapan, pembelajaran 

dan evaluasi, tetapi dari tiga tahapan tersebut dapat dideskripsikan 

menjadi enam tahapan sebagai berikut (Hutasuhut, 2010:200): 

1) Persiapan 

2) Penugasan/menentukan topik.  

3) Merencanakan kegiatan.   

4) Investigasi dan penyajian. 

5) Finishing. 

6) Monitoring/Evaluasi. 

2. Kemampuan berpikir kreatif merupakan suatu proses berpikir untuk 

mengungkapkan hubungan-hubungan baru, melihat sesuatu dari sudut 

pandang baru, dan membentuk kombinasi baru dari dua konsep atau 

lebih yang sudah dikuasai sebelumnya. Kemampuan berpikir kreatif 

membantu peserta didik menciptakan ide-ide baru berdasarkan 

pengetahuan yang telah dimiliki untuk menyelesaikan permasalahan 

dari sudut pandang yang berbda (Suryadi dan Herman, 2008). 

Indikator dalam berpikir kreatif ada empat yaitu keluwesan berpikir, 

kelancaran berpikir, elaborasi dan originalitas.    

 

3. Materi sistem pencernaan adalah salah satu materi dalam mata 

pelajaran IPA kelas VIII  kurikulum K13 semester ganjil tahun ajaran 
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2019/2020. Materi ini mencakup proses sistem pencernaan makanan 

pada manusia. Materi ini diajarkan dalam 4 x 40 menit.
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5 BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh metode project based learning terhadap 

kemampuan berpikir kreatif pada materi system pencernaan makanan di 

SMP Muhammadiyah 2 Pontianak. Hal ini ditunjukkan dari gain 

ternormalisasi sebesar 0,71.  

 

5.2 Saran 

Project based leraning dapat diterapkan pada saat pembelajaran di 

kelas agar lebih meningkatkan kreatif siswa.
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LAMPIRAN A-1 

HASIL WAWANCARA GURU 
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LAMPIRAN A-2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Sekolah  : SMP Muhammadiyah 2 Pontianak 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 

Kelas/Semester : VIII/1 (satu) 

Materi Pokok : Sistem Pencernaan 

Sub Materi : Struktur Dan Fungsi Sistem Pencernaann Makanan 

Pada Manusia 

Pertemuaan ke  : 1 dan 2 

Alokasi Waktu : 4 x 40 menit 

 

A. Kompetensi Inti 

KI-1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI-2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 

pergaulan dan keberadaannya. 

KI-3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.  

KI-4 : Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) 

sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama 

dalam sudut pandang / teori. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.5 Menganalisis sistem 

pencernaan pada manusia dan 

memahami  gangguan yang 

berhubungan dengan sistem 

pencernaan. 

3.5.1 Mengidentifikasi organ-organ pada 

sistem pencernaan serta proses 

pencernaan di dalam tubuh. 

3.5.2 Menyimpulkan, melaporkan atau 

memaparkan hasil percobaan dan 

mendiskusikannya dengan teman 
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C. Nilai Karakter 

Religius, Jujur, Disiplin, Tanggung Jawab dan Peduli 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat menyebutkan organ-organ pada sistem pencernaan melalui 

penjelasan guru dengan benar. 

2. Siswa dapat menjelaskan proses pencernaan di dalam tubuh melalui 

penjelasan guru dengan benar. 

3. Siswa dapat Menyimpulkan, melaporkan atau memaparkan hasil 

percobaan dan mendiskusikannya dengan teman dengan baik. 

E. Materi Pembelajaran 

 Sruktur dan Fungsi Sistem Pencernaan Makananpada Manusia 

 Makanan diproses dalam tubuh melalui empat tahap yaitu: ingesti 

(proses memasukkan makanan ke dalam mulut), digesti (pencernaan), 

absorpsi (penyerapan), dan defekasi (pengeluaran). Pada saat makanan 

masuk ke dalam mulut, proses pencernaan dimulai. Pencernaan 

merupakan proses memecah makanan menjadi molekul kecil sehingga 

dapat diserap oleh tubuh melalui pembuluh darah.Pencernaan makanan 

terbagi atas dua macam, yaitu pencernaan mekanis dan pencernaan 

kimiawi.  

3) Organ Pencernaan Utama 

  Sistem pencernaan manusia terdiri atas organ utama berupa 

saluran pencernaan dan organ aksesori (tambahan). Saluran 

pencernaan merupakan saluran yang dilalui bahan makanan yang 

dimulai dari mulut, kerongkongan, lambung, usus halus, usus 

besar, rektum, dan berakhir di anus. 

  Lidah, gigi, kelenjar air ludah (kelenjar saliva), hati, 

kantung empedu, dan pankreas merupakan organ aksesori yang 

membantu pencernaan mekanis dan kimiawi. Kelenjar pencernaan 

adalah organ aksesori yang mengeluarkan enzim untuk membantu 

mencerna makanan.  
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Gambar 2.1 Organ Penyusun Sistem Pencernaan Manusia 

Sumber Campbell, 2012. 

 

f) Mulut 

 Di dalam mulut, terdapat gigi, lidah, dan kelenjar air liur 

(saliva). Air liur mengandung mukosa atau lendir,senyawa 

yang berfungsi sebagai anti bakteri, dan enzim amilase atau 

dikenal dengan enzim ptialin. Enzim ini akan memecah 

molekul amilum menjadi molekul maltosa. Di dalam mulut 

terjadi pencernaan makanan secara mekanis dan kimiawi. 

 
Gambar 2.2 Rongga Mulut  

Sumber: Campbell, 2012 

 

g) Kerongkongan 

 Setelah melalui rongga mulut, makanan yang berbentuk 

bolus akan masuk ke dalam tekak (faring). Faring adalah 

saluran yang memanjang dari bagian belakang rongga mulut 

sampai ke permukaan kerongkongan (esofagus). Pada pangkal 

faring terdapat katup pernapasan yang disebut epiglotis. 
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Epiglotis berfungsi untuk menutup ujung saluran pernapasan 

(laring) agar makanan tidak masuk ke saluran pernapasan. 

Setelah melalui faring, bolus menuju ke esofagus 

(kerongkongan). Otot kerongkongan berkontraksi sehingga 

menimbulkan gerakan meremas yang mendorong bolus ke 

dalam lambung. Gerakan otot kerongkongan ini disebut 

gerakan peristaltik. 

 
Gambar 2.3 Esofagus dan Gerakan Peristaltik 

Sumber: Campbell, 2012 

 

h) Lambung 

 Setelah dari esofagus makanan masuk ke lambung.Di 

dalam lambung terjadi pencernaan mekanis dan kimiawi. 

Secara mekanis otot lambung berkontraksi mengaduk-aduk 

bolus. Secara kimiawi bolus tercampur dengan getah lambung. 

Getah lambung mengandung, asam klorida (HCl), enzim  

pepsin,dan enzim renin. HCl berfungsi untuk menjadikan 

ruangan dalam lambung bersifat asam (pH 1-3) sehingga dapat 

membunuh kumanyang masuk bersama makanan. Enzim 

pepsin akan menghidrolisis(memecah) protein menjadi pepton 

(campuran  dari  polipeptida  danasam amino). Enzim renin 

akanmengendapkan protein kasein yang terdapat dalam susu. 

Setelah melalui proses pencernaan selama 2-4 jam di dalam 

lambung, bolus menjadi bahankekuningan yang disebut kimus 

(bubur usus). Kimus akan masuk sedikit demi sedikit ke dalam 

usus dua belas jari. Pengaturan ini dibantu oleh adanya 

sfingter, yaitu otot-otot yang tersusun melingkar antara 

lambung dan usus dua belas jari. 
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Gambar 2.4 Struktur Lambung pada Manusia 

Sumber: Shier, 2010 

 

i) Usus Halus 

 Usus halus memiliki panjang sekitar8,25 meter. Usus halus 

terdiriatas tiga bagian yaitu, usus 12 sekitar 0,25 meter, usus 

tengah (jejunum) dengan panjang sekitar 7 meter, dan usus 

penyerapan (ileum) dengan panjang sekitar 1 meter. Dalam 

usus halus terjadi pencernaan secara kimiawi saja. Pada 

duodenum terdapat saluran yang terhubung dengan kantung 

empedu dan pankreas. Getah pankreas mengandung enzim 

lipase, amilase, dan tripsin. Enzim lipase akan mencerna lemak 

menjadi asam lemak dan gliserol. Amilase akan mencerna 

amilum menjadi maltosa. Tripsin akan mencerna protein 

menjadi polipeptida. Getah empedu yang dihasilkan hati 

akanmengemulsikan lemak yakni membuat lemak agar larut 

dalam air. Pencernaan makanan dilanjutkan di jejunum. Pada 

bagian ini terjadi pencernaan terakhir sebelum zat-zat makanan 

diserap. Zat-zatmakanan setelah melalui jejunum menjadi 

bentuk yang siap diserap. 
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Gambar 2.5 Struktur Usus halus dan Bagian-bagiannya  

Sumber: Longenbaker, 2010. 

 

 Penyerapan zat-zat makanan terjadi di ileum. Glukosa, 

vitamin yang larut dalam air, asam amino, dan mineral setelah 

diserap oleh vili usus halus akan dibawa oleh darah menuju 

hati dan diedarkan ke seluruh tubuh. Glukosa dalam hati 

selanjutnya disimpan dalam bentuk glikogen. Asam lemak, 

gliserol, dan vitamin yang larut dalam lemak setelah diserap 

oleh vili usus halus akan dibawa oleh pembuluh getah bening 

menuju hati, kemudian disimpan dalam jaringan lemak. 

Struktur usus manusia memiliki lipatan-lipatan, baik bagian 

luar maupun bagian dalam, yang berfungsi untuk memperluas 

bidang penyerapan. Semakin luas bidang permukaan bagian 

dalam usus, semakin banyak vili yang terdapat akan 

menyebabkan proses penyerapan yang terjadi juga akan 

semakin efektif. 

 
Gambar 2.6 Struktur Bagian dalam Usus Halus  

Sumber: Campbell, 2012 

 

j) Usus Besar 

 Usus besar atau kolon memiliki panjang ± 1 meter dan 

terdiri atas kolon asendens (naik), kolon transversum 
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(mendatar), dan kolondesendens (menurun) dan berakhir pada 

anus. Di antara usus halusdan usus besar terdapat usus buntu 

(sekum). Pada ujung sekum terdapat tonjolan kecil yang 

disebut umbai cacing (apendiks) yang berisi massa sel darah 

putih yang berperan dalamimunitas.Bahan makanan yang 

sampai pada usus besar dapat dikatakan sebagai zat-zat sisa. 

Zat-zat sisa berada dalam usus besar selama1 sampai 4 hari. 

Zat sisa tersebut terdiri atas sejumlah besar air dan sebahan 

makanan yang tidak dapat tercerna, misalnya selulosa. Usus 

besar mengatur kadar air pada sisa makanan. Bila kadar air 

pada sisa makanan terlalu banyak, maka dinding usus besar 

akan menyerap kelbihan air tersebut.  Sebaliknya bila sisa 

makanan kekurangan air, maka dinding ususbesar akan 

mengeluarkan air danmengirimnya ke sisa makanan. Di dalam 

usus besar terdapat banyak sekali bakteri Escherichia coli yang 

membantu membusukkan sisa-sisa makanan tersebut. Bakteri 

Escherichia coli mampu pada Manusia membentuk vitamin K 

dan B12.Sisa makanan yang tidak terpakai oleh tubuh beserta 

gas-gas yangberbau disebut tinja (feses) dan dikeluarkan 

melalui anus. Setelahkamu mengetahui organ-organ 

pencernaan serta bagaimana prosespencernaan yang terjadi di 

dalamnya. 

 
Gambar 2.7 Struktur Usus Besar pada Manusia 

Sumber: Tortora, 2008 

 

4) Organ Pencernaan Tambahan 

  Proses pencernaan manusia tidak hanya terdiri atas 

saluranpencernaan, tetapi juga terdapatorgan pencernaan tambahan 

berupa kelenjar   pencernaan. Kelenjarpencernaan membantu 

mencernamakanan dengan menghasilkan enzim-enzim yang   
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digunakandalam pencernaan makanan secarakimiawi.  Terdapat  

tiga  organpencernaan tambahan yaitu hati,kantung empedu, dan 

pankreas. 

 
Gambar 2.8 Beberapa Kelenjar Pencernaan  

Sumber: Campbell, 2008 

 

a).  Hati 

 Hati merupakan kelenjar terbesar dalam tubuh, berada pada 

bagian rongga perut sebelah kanan di bawah diafragma. Hati 

berperandalam proses detoksifikasi. Ketika dalam darah 

terkandung beberapa zat yang berbahaya dan bersifat racun 

maka hati akan menetralisir racun tersebut sehingga tidak 

berbahaya bagi tubuh. Hati merupakan organ penyimpanan. 

Hati akan memindahkan zat besi (Fe) dan vitamin A, D, E, K, 

dan B12 dari darah dan menyimpannya. Hati juga berperan 

dalam menjaga keseimbangan kadar glukosa darah. Ketika 

kadar glukosa dalam darah rendah, hati akan melepaskan 

glukosa dengan cara memecah glikogen. Bahkan, jika 

dibutuhkan hati akan mengubah gliserol, asam lemak, dan 

asam amino menjadi glukosa. Selain itu, hati juga mengatur 

kadar kolesterol dalam darah. Kolesterol akan diubah menjadi 

asam kolik (cholic acid) yang berfungsi untuk mengemulsi 

lemak. Sel-sel hati akan mengeluarkan getah yang 

mengandung kolesterol, asam kolik, garam empedu, lesitin, 

bilirubin, dan elektrolit. Getah ini disebut dengan getah 

empedu. 

b).  Kantung empedu 

 Kantung empedu merupakan organ yang berada di bawah 

hati. Kantung ini akan menyimpan getah empedu yang 

dihasilkan olehhati. Getah empedu berwarna kuning kehijauan 
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karena mengandungpigmen bilirubin. Bilirubin merupakan 

pigmen yang terbentuk daripemecahan hemoglobin. Getah 

empedu akan dikeluarkan ke usus halusdan berperan dalam 

mengemulsi lemak. Dengan demikian, lemak akanterpecah 

menjadi butiran-butiran kecil sehingga lebih mudah 

dicernaoleh enzim pencernaan dan melanjutkan proses 

pemecahan hingga dapat diserap oleh tubuh. 

c).  Pankreas 

 Pankreas merupakan organ yang berada di balik perut di 

belakang lambung. Sel-sel pada pankreas akan menghasilkan 

carian pankreas,yang akan masuk ke dalam duodenum melalui 

saluran pankreas. Getah pankreas mengandung sodium 

bikarbonat (NaHCO3) dan enzim-enzim pencernaan yang 

berperan dalam pemecahan karbohidrat, protein, dan lemak. 

Pankreas juga merupakan kelenjar endokrin yang 

menghasilkan hormon insulin. Hormon insulin ini berfungsi 

mengatur proses pengubahan glukosa dalam darah menjadi 

glikogen yang disimpan dalam hati. Adanya hormon insulin 

inilah yang mengontrol keseimbangan jumlah glukosa dalam 

darah. Apabila terjadi gangguan dalam produksi insulin maka 

dapat mengakibatkan penyakit diabetes. 

 

F. Pendekatan, Model dan Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan   : Saintific                      

2. Model Pembelajaran  : Project Based learning 

3. Metode Pembelajaran : Eksperimen, Diskusi, Presentasi, Tanya  

   Jawab dan Penugasan. 

G. Media Pembelajaran 

1. Alat peraga sistem pencernaan makanan 

2. Kajian Pustaka 

3. Papan tulis 
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H. Langkah Pembelajaran 

Pertemuan pertama (2x40 menit) 

Kegiatan Kegiatan Pembelajaran Alokasi 

waktu 
Guru Siswa 

Pendahuluan  a. Guru mengucapkan 

salam 

b. Guru meminta salah 

satu siswa untuk 

memimpin doa 

c. Guru memeriksa 

kehadiran siswa dan  

mengecek 

kebersihan kelas 

d. Apersepsi  

Guru bertanya 

“apakah anak-anak 

pernah makan? 

Guru bertanya lagi 

“apa saja yang 

kalian makan? 

Guru bertanya lagi “ 

pernahkah kalian 

berpikir makanan 

yang kalian makan 

melewati apa saja? 

Guru bertnya lagi “ 

apakah makanan 

yang makan berubah 

bentuk? 

Guru bertanya lagi “ 

kenapa bisa 

berubah?  

a. Siswa menjawab 

salam 

b. Salah satu siswa 

memimpin doa 

c. Siswa menjawab 

dan mengecek 

kebersihan kelas 

d. Apersepsi Siswa 

menjawab “sudah 

bu 

Siswa menjawab 

“ kami makan 

nasi, dll 

Siswa menjawab 

lagi “ melewati 

organ dalam 

tubuh 

Siswa menjawab 

lagi “ berubah bu 

Siswa menjawab 

lagi “ karena ada 

proses 

pencernaan 

10 

menit 

Kegiatan Inti 

 

Persiapan 

a. Guru mengajak 

murid untuk 

mengamati alat 

peraga yang di 

 

a. Siswa mengamati 

alat peraga yang 

diperlihatkan 

oleh guru 

10 

menit 
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bawa oleh guru 

tentang Sistem 

pencernaan 

makanan pada 

manusia, meliputi 

organ-organ yang 

berperan. 

b. Guru memberikan 

kesempatan kepada 

siswa untuk 

menanya, misalnya: 

Apa saja organ 

yang berperan 

dalam dalam 

Sistem pencernaan? 

Apa fungsinya 

masing-masing? 

c. Guru menjelaskan 

komponen-

komponen 

penyusun Sistem 

pencernaan 

manusia 

menggunakan alat 

peraga. 

b. Siswa bertanya 

kepada guru hal-

hal yang belum 

dipahami 

c. Siswa lain 

diperbolehkan 

menjawab 

pertanyaan dari 

teman 

Siswa 

memperhatikan 

penjelasan dari 

guru  

Penugasan atau 

menentukan topik 

a. Guru 

menyampaikan 

tugas proyek yang 

akan dibuat siswa 

 

 

a. Siswa mengamati 

alat peraga yang 

diperlihatkan 

15 

menit 
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b. Guru membagi 

kelas menjadi 

beberapa kelompok 

yang terdiri atas 5-6 

orang 

c. Guru membagikan 

lembar proposal 

mini 

d. Guru memberikan 

kesempatan kepada 

siswa dalam 

mencari sumber-

sumber informasi 

yang relevan 

e. Guru menggiring 

siswa menemukan 

konsep  Sistem 

pencernaan pada 

manusia dengan 

bantuan buku paket 

maupun sumber 

lain 

Guru mengiring 

siswa menemukan 

pemecahan masalah 

terhadap proyek 

yang akan dibuat. 

oleh guru 

b. Siswa bertanya 

kepada guru hal-

hal yang belum 

dipahami 

c. Siswa lain 

diperbolehkan 

menjawab 

pertanyaan dari 

teman 

Siswa 

memperhatikan 

penjelasan dari 

guru 

Merencanakan 

a. Guru 

mengistruksikan 

siswa untuk 

mendiskusikan 

 

a. Siswa secara 

berkelompok 

mendiskusikan 

rencana yang 

akan dilakukan 

15 

menit  
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rencana yang akan 

dilakukan di rumah 

dalam rangka 

pembuatan produk 

alat peraga Sistem 

pencernaan 

makanan 

berdasarkan hasil 

observasi yang 

dilakukan dari 

berbagai sumber 

Guru memberikan 

kesempatan kepada 

siswa untuk 

mendiskusikan 

tugas proyek yang 

akan dibuat  

dalam pembuatan 

proyek 

Investigasi dan 

Penyajian 

a. Guru memberikan 

pilihan alat dan 

bahan yang akan 

digunakan dalam 

pembuatan proyek   

b. Guru menekankan 

aspek S, T, E, M 

dalam proyek yang 

akan dibuat siswa 

c. Guru meminta 

siswa untuk 

menuliskan semua 

rencana atau ide 

dari setiap anggota 

 

 

a. Siswa 

diperbolehkan 

mencari ide dari 

buku  

b. Siswa 

menuliskan 

semua rancangan 

ide di dalam 

proposal mini 

c. Siswa membuat 

rancangan tugas 

proyek kedalam 

bentuk proposal 

20 

menit 
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yang muncul 

d. Guru 

menginstruksikan 

siswa untuk 

mempresentasikan 

hasil proposal yang 

telah dibuat 

mini 

d. Siswa 

mempresentasika

n hasil rancangan 

yang telah dibuat 

Penutup  a. Siswa bersama 

guru 

menyimpulkan 

hasil pembelajaran 

b. Guru mengecek 

pemahaman siswa 

tentang Sistem 

Ekskresi manusia 

c. Guru 

menyampaikan 

informasi untuk 

pertemuan 

berikutnya 

d. Guru 

menginstruksikan 

siswa untuk berdoa 

e. Guru mengucapkan 

salam  

a. Siswa 

menyimpulkan 

hasil 

pembelajaran 

b. Siswa menjawab 

pertanyaan dari 

guru 

c. Siswa berdoa 

Siswa menjawab 

salam dari guru  

10 

menit 

 

  



58 

 

 

 

Pertemuan kedua (2x40 menit) 

Kegiatan Kegiatan pembelajaran Alokasi 

waktu 
Guru Siswa 

Pendahuluan  a. Guru mengucapkan 

salam dan siswa 

merespon salam 

dari guru 

b. Guru 

mengintruksikan 

siswa untuk berdoa 

c. Guru memeriksa 

kehadiran siswa 

d. Guru melakukan 

apersepsi dengan 

mengecek 

pemahaman siswa 

tentang Sistem 

pencernaan pada 

manusia 

e. Guru 

menyampaikan 

tujuan pembelajaran  

a. Siswa menjawab 

salam dari guru 

b. Siswa berdoa 

dengan dipimpin 

ketua kelas 

Siswa 

memperhatikan 

semua instruksi 

yang diberikan oleh 

guru 

10 menit  

Kegiatan Inti Finishing  

a. Guru meminta 

siswa mengerjakan 

tugas proyek 

bersama teman 

sekelompoknya 

berdasarkan 

rancangan yang 

dibuat  

a. Siswa mengerjakan 

tugas proyek 

bersama 

kelompoknya 

b. Siswa 

mendokumentasikan 

proses pembuatan 

30 menit 
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b. Guru meminta siswa 

untuk 

mendokumentasikan 

proses pembuatan 

produk secara detail 

 

Guru membimbing 

dan memberikan 

bantuan kepada 

kelompok yang 

membutuhkan 

bantuan 

Monitoring dan 

Evaluasi 

a. Guru 

menyampaikan 

aturan presentasi  

b. Guru memonitor 

jalannya presentasi 

kelompok 

c. Guru meminta 

setiap kelompok 

untuk 

mempresentasikan 

hasil proyek yang 

telah dibuat 

Guru memberikan 

kesempatan 

bertanya pada 

kelompok lain 

a. Siswa 

mempresentasikan 

hasil pembuatan 

proyek 

b. Kelompok lain 

bertanya kepada 

siswa yang 

presentasi 

20 menit 

Penutup  a. Siswa bersama guru 

menyimpulkan hasil 

pembelajaran  

b. Guru mengakhiri 

a. Siswa 

menyimpulkan hasil 

pembelajaran 

b. Siswa berdoa 

20 menit  
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pembelajaran 

dengan 

mrnginstruksikan 

siswa untuk berdoa 

Guru mengucapkan 

salam 

dengan dipimpin 

ketua kelas 

c. Siswa menjawab 

salam dari guru 

 

  



61 

 

 

 

LAMPIRAN A-3 

KISI KISI SOAL BERPIKIR KREATIF 

Komponen 

kemampuan 

berpikir kreatif 

Aspek yang diukur Indikator  No 

soal 

Aspek 

kognitif 

Kelancaran 

(Fluency) 

Kemampuan untuk 

menghasilkan banyak 

ide secara tepat 

Menentukan fungsi salah 

satu organ pencernaan 

tambahan  

3 C4 

Menentukan perbedaan  

ukuran usus halus  

10 C4 

Lancar dalam 

mengemukakan 

pertanyaan  

 

Mengajukan pertanyaan 

mengenai pernyataan 

tentang proses di 

lambung 

8 C4 

Keluwesan 

(Flexibility)  

Kemampuan 

memberikan jawaban 

yang bervariasi  

Mengidentifikasi tentang 

perbedaan tahapan 

pencernaan di dalam 

mulut 

1 C4 

Mengidentifikasi fungsi 

dari lipatan pada usus 

halus  

6 C4 

Mengidentifikasi 

kandungan dari getah 

lambung 

7 C4 

Merinci 

(Elaboration) 

Mengembangkan 

gagasan yang sudah 

ada dengan menjawab 

pertanyaan dengan 

benar 

Menganalisis penyebab 

bau pada feses 

4 C4 

Menganalisa hormon 

insulin 

5 C4 

Asli (Oryginilaty) Kemampuan untuk 

mencetuskan gagasan 

unik atau asli 

Menganalisis fungsi dari 

kelenjar air liur (saliva) 

2  C4 

Menganalisis proses 

keseluruhan pencernaan 

makanan  

 

9 

C4 
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LAMPIRAN A-4 

SOAL BERPIKIR KREATIF  

Sebelum mengerjakan soal berdoa terlebih dahulu 

1. Terdapat 10 soal pada lembar jawaban  yang telah tersedia  

2. Kerjakan soal pada lemar jawaban  yang telah tersedia 

3. Tulis nama dan nomor absen pada lembar jawaban anda 

4. Semua soal dan bagiannya wajib diisi 

5. Tidak diperkenankan melihat atau mencontek jawaban peserta lain 

6. Tidak diperkenankan mencoret – coret lembar soal 

 

Jawablah pertanyaan di bawah ini! 

1. Proses pencernaan makanan melewati beberapa tahap, pertama-tama 

makanan dicernai melalui mulut. Di dalam mulut terdapat dua tahap 

pencernaan yaitu secara mekanis dan kimiawi. Perbedaan dari kedua tahap 

yaitu .... 

2. Mulut manusia memiliki beberapa bagian seperti gigi, lidah, kelenjar air 

liur (saliva). Semua memiliki fungsi masing-masing. Fungsi dari air liur 

ini yaitu pada proses pencernaan dimulut berupa .... 

3. Proses pencernaan manusia tidak hanya terdiri atas saluran pencernaan, 

tetapi juga terdapat organ pencernaan tambahan berupa kelenjar   

pencernaan. Kelenjar pencernaan membantu mencerna makanan dengan 

menghasilkan enzim-enzim yang digunakan dalam pencernaan makanan 

secarakimiawi. Salah satunya yaitu kantung empedu, fungsi dari kantung 

empedu adalah .... 

4. Seorang anak bernama Adi, dua hari yang lalu makan nasi dan makanan 

lainnya. Kemudian Adi mengalami sakit perut dan ingin membuang air 

besar. Pada saat buang air besar, Adi mencium bau yang sangat tidak enak 

dari fesesnya. Apa yang membuat feses Adi menjadi busuk? 

5. Dalam tubuh manusia, terdapat sebuah hormon alami yang diproduksi oleh 

pankreas. Hormon ini disebut hormon insulin. Apa yang terjadi jika 

hormon insulin ini tidak berfungsi dengan baik? 

6.  

 

 

 

 

Gambar diatas adalah struktur bagian dalam usus halus. Struktur usus 

manusia memiliki lipatan-lipatan, baik bagian luar maupun bagian dalam. 

Fungsi dari bentuk ini ialah ....  

7. Setelah dari esofagus, makanan masuk ke lambung. Di dalam lambung 

terjadi pencernaan mekanis dan kimiawi. Di dalam lambung secara 
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mekanis otot lambung berkontraksi mengaduk-aduk bolus. Secara kimiawi  

bolus tercampur dengan getah lambung. Getah lambung mengandung 

asam klorida (HCl), enzim pepsin dan enzim renin. Fungsi dari HCl dalam 

getah lambung ialah .... 

8. Setelah melalui rongga mulut, makanan yang berbentuk bolus akan masuk 

ke dalam tekak (faring). Faring adalah saluran yang memanjangdari bagian 

belakang rongga mulut sampai ke permukaan kerongkongan(esofagus). 

Bagaimana proses yang terjadi saat melewati kerongkongan? 

9. Proses pencernaan manusia dimulai saat makanan masuk ke dalam mulut 

dan berakhir dengan zat sisa makanan keluar melalui anus. Bagaimana 

proses pencernaan makanan itu terjadi?  

10.  

 

 

 

 

 

 

Gambar diatas menunjukkan struktur usus halus dan bagian-bagiannya.  

Tentukan perbedaan ukuran masing-masing usus halus! 
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LAMPIRAN A-5 

PEDOMAN PENILAIAN BERPIKIR KREATIF 

No Indikator Soal Jawaban Skor 

1 Mengidentifikasi 

tentang perbedaan 

tahapan penc 

ernaan di dalam 

mulut.  

Proses pencernaan makanan 

melewati beberapa tahap, 

pertama-tama makanan dicernai 

melalui mulut. Di dalam mulut 

terdapat dua tahap pencernaan 

yaitu secara mekanis dan kimiawi. 

Perbedaan dari kedua tahap yaitu 

.... 

 

Pencernaan secara mekanis ialah 

pmecahan makanan dari bagian 

besr menjadi kecil, sedangkan 

pencernaan kimiawi ialah 

memcah makanan dengan 

bantuan enzim. 

Jika menjawab dengan jelas / 

benar sesuai dengan materi 

pembelajaran   skor 4 

 

Pencernaan secara mekanis ialah 

pmecahan makanan dari bagian 

besr menjadi kecil, sedangkan 

pencernaan kimiawi  

Jika menjawab dengan jelas / 

benar mendekati materi 

pembelajaran   skor 3 

Pencernaan secara mekanis ialah 

pmecahan makanan dari bagian 

besr menjadi kecil 

Atau 

Pencernaan kimiawi ialah 

Jika menjawab tidak terlalu 

jelas / benar sesuai materi 

pembelajaran skor 2 
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memcah makanan dengan 

bantuan enzim.  

 

Jika menjawab tidak sesuai 

dengan materi pembelajaran  

Jika menjawab tidak sesuai 

dengan materi pembelajaran 

skor 1  

2 Menganalisis 

fungsi dari 

kelenjar air liur 

(saliva) 

Mulut manusia memiliki beberapa 

bagian seperti gigi, lidah, kelenjar 

air liur (saliva). Semua memiliki 

fungsi masing-masing. Fungsi dari 

air liur ini yaitu pada proses 

pencernaan dimulut berupa .... 

 

 

 

Air liur mengandung mukosa atau 

lendir, senyawa yang berfungsi 

sebagai anti bakteri, dan enzim 

amilase atau dikenal dengan 

enzim ptialin.  

Jika menjawab dengan jelas / 

benar sesuai dengan materi 

pembelajaran   skor 4  

Air liur mengandung mukosa atau 

lendir, senyawa yang berfungsi 

sebagai anti bakteri  

Jika menjawab dengan jelas / 

benar mendekati materi 

pembelajaran   skor 3 

Air liur mengandung mukosa atau 

lendir 

Jika menjawab tidak terlalu 

jelas / benar sesuai materi 

pembelajaran skor 2 

Jika menjawab tidak sesuai 

dengan materi pembelajaran  

Jika menjawab tidak sesuai 

dengan materi pembelajaran 
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skor 1  

3  Menentukan 

fungsi salah satu 

organ pencernaan 

tambahan  

Proses pencernaan manusia tidak 

hanya terdiri atas saluran 

pencernaan, tetapi juga terdapat 

organ pencernaan tambahan 

berupa kelenjar   pencernaan. 

Kelenjar pencernaan membantu 

mencerna makanan dengan 

menghasilkan enzim-enzim yang 

digunakan dalam pencernaan 

makanan secarakimiawi. Salah 

satunya yaitu kantung empedu, 

fungsi dari kantung empedu 

adalah  

 

Kantung empedu berfungsi 

menyimpan getah empedu yang 

dihasilkan oleh hati.  

Jika menjawab dengan jelas / 

benar sesuai dengan materi 

pembelajaran   skor 4 

 

Kantung empedu berfungsi 

menyimpan getah empedu  

Jika menjawab dengan jelas / 

benar mendekati materi 

pembelajaran   skor 3 

Menyimpan getah empedu  Jika menjawab tidak terlalu 

jelas / benar sesuai materi 

pembelajaran skor 2 

jika menjawab tidak sesuai 

dengan materi pembelajaran  

Jika menjawab tidak sesuai 

dengan materi pembelajaran 

skor 1  
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4 Menganalisis 

penyebab bau 

pada feses  

 

 

Seorang anak bernama Adi, dua 

hari yang lalu makan nasi dan 

makanan lainnya. Kemudian Adi 

mengalami sakit perut dan ingin 

membuang air besar. Pada saat 

buang air besar, Adi mencium bau 

yang sangat tidak enak dari 

fesesnya. Apa yang membuat 

feses Adi menjadi busuk? 

Di dalam usus besar terdapat 

banyak sekali bakteri Escherichia 

coli yang membantu 

membusukkan sisa-sisa makanan 

tersebut. Jadi bakteri tersebut 

mmebuat feses berbau busuk. 

Jika menjawab dengan jelas / 

benar sesuai dengan materi 

pembelajaran   skor 4 

Di dalam usus besar terdapat 

banyak sekali bakteri Escherichia 

coli yang membantu 

membusukkan sisa-sisa makanan 

tersebut 

Jika menjawab dengan jelas / 

benar mendekati materi 

pembelajaran   skor 3 

Di dalam usus besar terdapat 

banyak sekali bakteri Escherichia 

coli  

Jika menjawab tidak terlalu 

jelas / benar sesuai materi 

pembelajaran skor 2 

jika menjawab tidak sesuai 

dengan materi pembelajaran  

jika menjawab tidak sesuai 

dengan materi pembelajaran 

skor 1  

5 Menganalisa Dalam tubuh manusia, terdapat Hormon insulin ini berfungsi Jika menjawab dengan jelas / 
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hormon insulin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

sebuah hormon alami yang 

diproduksi oleh pankreas. Hormon 

ini disebut hormon insulin. Apa 

yang terjadi jika hormon insulin 

ini tidak berfungsi dengan baik? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

mengatur proses pengubahan 

glukosa dalam darah menjadi 

glikogen yang disimpan dalam 

hati. Adanya hormon insulin 

inilah yang mengontrol 

keseimbangan jumlah glukosa 

dalam darah. Apabila terjadi 

gangguan dalam produksi insulin 

maka dapat mengakibatkan 

penyakit diabetes.  

benar sesuai dengan materi 

pembelajaran   skor 4 

Hormon insulin ini berfungsi 

mengatur proses pengubahan 

glukosa dalam darah menjadi 

glikogen yang disimpan dalam 

hati. Apabila terjadi gangguan 

dalam produksi insulin maka 

dapat mengakibatkan penyakit 

diabetes.  

Jika menjawab dengan jelas / 

benar mendekati materi 

pembelajaran   skor 3 

Hormon insulin ini berfungsi Jika menjawab tidak terlalu 
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mengatur proses pengubahan 

glukosa dalam darah menjadi 

glikogen yang disimpan dalam 

hati  

jelas / benar sesuai materi 

pembelajaran skor 2 

Jika menjawab tidak sesuai 

dengan materi pembelajaran  

Jika menjawab tidak sesuai 

dengan materi pembelajaran 

skor 1 

 

 

6 Mengidentifikasi 

fungsi dari lipatan 

pada usus halus  

 

 
 

Gambar diatas adalah struktur 

bagian dalam usus halus. Struktur 

usus manusia memiliki lipatan-

lipatan, baik bagian luar maupun 

bagian dalam. Fungsi dari bentuk 

ini ialah ....  

 Struktur usus manusia memiliki 

lipatan-lipatan, baik bagian luar 

maupun bagian dalam, yang 

berfungsi untuk memperluas 

bidang penyerapan. Semakin luas 

bidang permukaan bagian dalam 

usus, semakin banyak vili yang 

terdapat akan menyebabkan 

proses penyerapan yang terjadi 

juga akan semakin efektif.  

Jika menjawab dengan jelas / 

benar sesuai dengan materi 

pembelajaran   skor 4 
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 Struktur usus manusia memiliki 

lipatan-lipatan, baik bagian luar 

maupun bagian dalam, yang 

berfungsi untuk memperluas 

bidang penyerapan. Semakin luas 

bidang permukaan bagian dalam 

usus, semskin efektif. 

Jika menjawab dengan jelas / 

benar mendekati materi 

pembelajaran   skor 3 

Semakin luas bidang permukaan 

bagian dalam usus, semakin 

banyak vili yang terdapat akan 

menyebabkan proses penyerapan 

yang terjadi juga akan semakin 

efektif.  

Jika menjawab tidak terlalu 

jelas / benar sesuai materi 

pembelajaran skor 2 

Jika menjawab tidak sesuai 

dengan materi pembelajaran  

Jika menjawab tidak sesuai 

dengan materi pembelajaran 

skor 1 

7 Mengidentifikasi Setelah dari esofagus, makanan HCl berfungsi untuk menjadikan Jika menjawab dengan jelas / 
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kandungan dari 

getah lambung  

masuk ke lambung. Di dalam 

lambung terjadi pencernaan 

mekanis dan kimiawi. Di dalam 

lambung secara mekanis otot 

lambung berkontraksi mengaduk-

aduk bolus. Secara kimiawi  bolus 

tercampur dengan getah lambung. 

Getah lambung mengandung asam 

klorida (HCl), enzim pepsin dan 

enzim renin. Fungsi dari HCl 

dalam getah lambung ialah .... 

ruangan dalam lambung bersifat 

asam (pH 1-3) sehingga dapat 

membunuh kuman yang masuk 

bersama makanan. 

benar sesuai dengan materi 

pembelajaran   skor 4 

 

HCl berfungsi untuk menjadikan 

ruangan dalam lambung bersifat 

asam (pH 1-3) sehingga dapat 

membunuh kuman  

Jika menjawab dengan jelas / 

benar mendekati materi 

pembelajaran   skor 3 

HCl berfungsi untuk menjadikan 

ruangan dalam lambung bersifat 

asam  

Jika menjawab tidak terlalu 

jelas / benar sesuai materi 

pembelajaran skor 2 

jika menjawab tidak sesuai 

dengan materi pembelajaran  

jika menjawab tidak sesuai 

dengan materi pembelajaran 

skor 1 

 

8 Mengajukan 

pertanyaan 

mengenai 

pernyataan 

Setelah melalui rongga mulut, 

makanan yang berbentuk bolus 

akan masuk ke dalam tekak 

(faring). Faring adalah saluran 

yang memanjangdari bagian 

belakang rongga mulut sampai ke 

Setelah melalui faring, bolus 

menuju ke esofagus 

(kerongkongan). Otot 

kerongkongan berkontraksi 

Jika menjawab dengan jelas / 

benar sesuai dengan materi 

pembelajaran   skor 4 
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tentang proses di 

kerongkongan 

permukaan kerongkongan 

(esofagus). Bagaimana proses 

yang terjadi saat melewati 

kerongkongan? 

sehingga menimbulkan gerakan 

meremasyang mendorong bolus 

ke dalam lambung. Gerakan otot 

kerongkonganini disebut gerakan 

peristaltik.  

Setelah melalui faring, bolus 

menuju ke esofagus 

(kerongkongan). Otot 

kerongkongan berkontraksi 

sehingga menimbulkan gerakan 

meremasyang mendorong bolus 

ke dalam lambung.  

Jika menjawab dengan jelas / 

benar mendekati materi 

pembelajaran   skor 3 

Otot kerongkongan berkontraksi 

sehingga menimbulkan gerakan 

meremasyang mendorong bolus 

ke dalam lambung.  

Jika menjawab tidak terlalu 

jelas / benar sesuai materi 

pembelajaran skor 2 

 

Jika menjawab tidak sesuai 

dengan materi pembelajaran  

Jika menjawab tidak sesuai 

dengan materi pembelajaran 

skor 1 
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9 Menganalisis 

proses 

keseluruhan 

pencernaan 

makanan  

Proses pencernaan manusia 

dimulai saat makanan masuk ke 

dalam mulut dan berakhir dengan 

zat sisa makanan keluar melalui 

anus. Bagaimana proses 

pencernaan makanan itu terjadi?  

 

Secara singkat proses pencernaan 

makanan diawal dari makanan 

masuk ke dalam mulut. Di dalam 

mulut makanan dihancurkan oleh 

gigi dan enzim, kemudian 

melewati kerongkongan. Dalam 

kerongkongan, makanan 

didorong menuju lambung 

dengan otot kerongkongan yang 

disebut gerakan esofagus. 

Makanan kemudian menuju 

lambung, mengalami pencernaan 

mekanis dan kimiawi. Secara 

kimiawi bolus tercampur dengan 

getah lambung. Di dalam 

lambung juga terdapat Asam 

Clorida (HCL).  

 

HCl berfungsi untuk menjadikan 

Jika menjawab dengan jelas / 

benar sesuai dengan materi 

pembelajaran   skor 4 
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ruangan dalam lambung bersifat 

asam (pH 1-3) sehingga dapat 

membunuh kuman yang masuk 

bersama makanan. Kemudian 

makanan menuju usus halus. Di 

dalam usu halus makanan dicerna 

untuk diserap sari-sari makanan. 

Makanan selanjutnya melewati 

usus besar ,usus besar mengatur 

kadar air pada sisa makanan. Sisa 

makanan yang tidak terpakai oleh 

tubuh beserta gas-gas yang  

berbau disebut tinja (feses) dan 

dikeluarkan melalui anus.  

   Di dalam mulut makanan 

dihancurkan oleh gigi dan enzim, 

kemudian melewati 

kerongkongan. Dalam 

kerongkongan, makanan 

Jika menjawab dengan jelas / 

benar mendekati materi 

pembelajaran   skor 3 
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didorong menuju lambung 

dengan otot kerongkongan yang 

disebut gerakan esofagus. 

Makanan kemudian menuju 

lambung, mengalami pencernaan 

mekanis dan kimiawi. Secara 

kimiawi bolus tercampur dengan 

getah lambung. Di dalam 

lambung juga terdapat Asam 

Clorida (HCL).  Kemudian 

makanan menuju usus halus. Di 

dalam usu halus makanan dicerna 

untuk diserap sari-sari makanan. 

Makanan selanjutnya melewati 

usus besar ,usus besar mengatur 

kadar air pada sisa makanan. Sisa 

makanan yang tidak terpakai oleh 

tubuh beserta gas-gas yang  

berbau disebut tinja (feses) dan 
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dikeluarkan melalui anus.  

Pertama proses pencernaan 

makanan dimulai dari mulut, 

dilanjutkan melewti 

kerongkongan. Keudian makanan 

didorong menuju lambung terjadi 

pencernaan mekanis dan kimiawi. 

Kemudian menuju ke usus halus 

diserap sari makanan. Kemudian 

masuk lagi ke usus besar diatur 

kdaar air pada sisa makanan. 

Kemudian makanan yang tidak 

digunakan dikeluarkan melewati 

anus.  

 

Jika menjawab tidak terlalu 

jelas / benar sesuai materi 

pembelajaran skor 2 

   Jika menjawab tidak sesuai 

dengan materi pembelajaran  

Jika menjawab tidak sesuai 

dengan materi pembelajaran 
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 skor 1 

10 Menentukan 

perbedaan  

ukuran usus halus  

 

 
 

Gambar diatas menunjukkan 

struktur usus halus dan bagian-

bagiannya. Tentukan perbedaan 

ukuran masing-masing usus halus! 

 

Usus halus memiliki panjang 

sekitar8,25 meter. Usus halus 

terdiri atas tiga bagian yaitu, usus 

12 sekitar 0,25 meter, usus tengah 

(jejunum) dengan panjang sekitar 

7 meter, dan usus penyerapan 

(ileum) dengan panjang sekitar 1 

meter  

Jika menjawab dengan jelas / 

benar sesuai dengan materi 

pembelajaran   skor 4 

 

Usus halus memiliki panjang 

sekitar8,25 meter. Usus halus 

terdiri atas tiga bagian yaitu, usus 

12 sekitar 0,25 meter, usus tengah 

(jejunum) dengan panjang sekitar 

7 meter  

Jika menjawab dengan jelas / 

benar mendekati materi 

pembelajaran   skor 3 

Usus halus memiliki panjang 

sekitar8,25 meter. Usus halus 

terdiri atas tiga bagian yaitu, usus 

12 sekitar 0,25 meter  

Jika menjawab tidak terlalu 

jelas / benar sesuai materi 

pembelajaran skor 2 
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Jika menjawab tidak sesuai 

dengan materi pembelajaran  

Jika menjawab tidak sesuai 

dengan materi pembelajaran 

skor 1  
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LAMPIRAN B-1 

LEMBAR VALIDASI RPP 
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LAMPIRAN B-2 

LEMBAR VALIDASI SOAL  
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LAMPIRAN B-3 

LEMBAR OBSERVASI KELAS 
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LAMPIRAN C-1 

LEMBAR VALIDASI 

NO 
Nama 

Siswa 

Nomor Soal Jumlah 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
 

1 A1 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 36 

2 A2 2 4 2 3 3 2 3 2 4 4 29 

3 A3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 37 

4 A4 2 3 3 4 1 2 4 3 4 3 29 

5 A5 3 1 2 3 2 4 3 2 2 1 23 

6 A6 2 2 4 3 4 2 3 4 4 2 30 

7 A7 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 26 

8 A8 2 2 1 4 3 1 4 1 1 2 21 

9 A9 2 3 3 2 1 3 2 3 1 3 23 

10 A10 2 3 1 2 2 1 2 1 1 3 18 

11 A11 3 3 1 1 3 2 1 1 2 3 20 

12 A12 2 1 1 1 3 2 1 1 2 1 15 

13 A13 3 4 3 1 3 2 1 3 2 4 26 



121 

 

 

 

14 A14 2 2 3 2 1 1 2 3 2 2 20 

15 A15 2 2 2 1 1 1 1 2 4 2 18 

16 A16 3 2 3 4 2 2 4 3 3 2 28 

17 A17 2 2 2 1 3 3 1 2 1 2 19 

18 A18 2 4 2 1 3 2 1 2 2 4 23 

19 A19 2 1 2 3 3 3 3 2 2 1 22 

20 A20 3 1 1 1 2 2 1 1 1 1 14 

21 A21 3 3 2 1 3 2 1 2 2 3 22 

22 A22 3 2 3 2 1 3 2 3 4 2 25 

23 A23 3 4 4 2 4 4 2 4 2 4 33 

24 A24 3 4 2 4 4 2 4 2 4 4 33 

25 A25 2 3 1 2 3 4 2 1 2 3 23 

26 A26 2 3 3 3 1 2 3 3 3 3 26 

27 A27 2 3 3 3 3 1 3 3 4 3 28 

28 A28 3 2 2 1 4 4 1 2 2 2 23 

29 A29 3 1 4 3 3 2 3 4 4 1 28 
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30 A30 2 1 3 3 3 3 3 3 1 1 23 

31 A31 4 3 3 3 1 3 3 3 4 3 30 

32 A32 2 3 2 1 2 2 1 2 3 3 21 

33 A33 4 3 3 2 1 3 1 3 3 3 26 

34 A34 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 25 

35 A35 3 4 2 3 4 3 3 2 2 4 30 

36 A36 4 2 2 3 3 1 3 2 2 2 24 

37 A37 3 3 2 1 3 2 1 2 3 3 23 

38 A38 4 3 1 2 4 2 2 0 1 3 22 

39 A39 3 2 4 3 1 1 3 4 1 2 24 

40 A40 2 1 1 4 2 3 3 1 3 4 24 

Jumlah 105 102 96 94 104 96 92 95 101 105 

Validitas 0,33 0,51 0,68 0,55 0,33 0,39 0,56 0,66 0,61 0,50 

r tabel 

Pearson 0,312 0,312 0,312 0,312 0,312 0,312 0,312 0,312 0,312 0,312 

Kategori Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid 

Kriteria Rendah Sedang Tinggi Sedang Rendah Rendah Sedang Tinggi Tinggi Sedang 
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LAMPIRAN C-2 

LEMBAR RELIABILITAS  

NO Nama Siswa 
Nomor Soal 

Skor 

Total 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10   

1 A1 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 36 

2 A2 2 4 2 3 3 2 3 2 4 4 29 

 3 A3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 37 

 4 A4 2 3 3 4 1 2 4 3 4 3 29 

 5 A5 3 1 2 3 2 4 3 2 2 1 23 

 6 A6 2 2 4 3 4 2 3 4 4 2 30 

 7 A7 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 26 

 8 A8 2 2 1 4 3 1 4 1 1 2 21 

 9 A9 2 3 3 2 1 3 2 3 1 3 23 

 10 A10 2 3 1 2 2 1 2 1 1 3 18 

 11 A11 3 3 1 1 3 2 1 1 2 3 20 

 12 A12 2 1 1 1 3 2 1 1 2 1 15 
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 13 A13 3 4 3 1 3 2 1 3 2 4 26 

 14 A14 2 2 3 2 1 1 2 3 2 2 20 

 15 A15 2 2 2 1 1 1 1 2 4 2 18 

 16 A16 3 2 3 4 2 2 4 3 3 2 28 

 17 A17 2 2 2 1 3 3 1 2 1 2 19 

 18 A18 2 4 2 1 3 2 1 2 2 4 23 

19 A19 2 1 2 3 3 3 3 2 2 1 22 

20 A20 3 1 1 1 2 2 1 1 1 1 14 

21 A21 3 3 2 1 3 2 1 2 2 3 22 

22 A22 3 2 3 2 1 3 2 3 4 2 25 

23 A23 3 4 4 2 4 4 2 4 2 4 33 

24 A24 3 4 2 4 4 2 4 2 4 4 33 

25 A25 2 3 1 2 3 4 2 1 2 3 23 

26 A26 2 3 3 3 1 2 3 3 3 3 26 

27 A27 2 3 3 3 3 1 3 3 4 3 28 

28 A28 3 2 2 1 4 4 1 2 2 2 23 
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29 A29 3 1 4 3 3 2 3 4 4 1 28 

30 A30 2 1 3 3 3 3 3 3 1 1 23 

31 A31 4 3 3 3 1 3 3 3 4 3 30 

32 A32 2 3 2 1 2 2 1 2 3 3 21 

33 A33 4 3 3 2 1 3 1 3 3 3 26 

34 A34 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 25 

35 A35 3 4 2 3 4 3 3 2 2 4 30 

36 A36 4 2 2 3 3 1 3 2 2 2 24 

37 A37 3 3 2 1 3 2 1 2 3 3 23 

38 A38 4 3 1 2 4 2 2 0 1 3 22 

39 A39 3 2 4 3 1 1 3 4 1 2 24 

40 A40 2 1 1 4 2 3 3 1 3 4 24 

  Varians Xi 0,50 0,97 0,96 1,11 1,12 0,91 1,09 1,06 1,23 0,96 9,91 

  Varians Total 26,24 

  Reliabilitas 0,69 

  Katergori Tinggi 
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LAMPIRAN C-3 

TABEL HASIL PRETEST 

Kode Siswa Kelancaran Keluwesan Merinci Asli 

  3 10 8 1 6 7 4 5 2 9 

A1 2 2 3 1 1 2 2 2 1 1 

A2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 

A3 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 

A4 2 2 2 2 2 2 1 3 2 2 

A5 1 1 2 1 1 3 1 1 1 1 

A6 2 1 1 3 1 2 2 2 1 2 

A7 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 

A8 1 2 1 1 1 2 2 2 1 1 

A9 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 

A10 3 2 2 2 2 2 2 3 1 1 

A11 1 2 1 1 3 2 1 1 1 2 

A12 2 2 3 2 2 2 2 2 2 1 

A13 1 1 3 1 2 2 2 1 2 2 

A14 3 3 1 2 1 1 1 1 1 1 

A15 2 2 2 2 2 3 2 2 1 2 

A16 2 1 2 2 1 2 1 2 2 2 

A17 1 2 1 1 2 1 1 2 2 1 

A18 2 2 2 2 1 2 2 3 2 2 

A19 2 2 2 1 2 2 1 2 1 2 

A20 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 

A21 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 
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A22 2 2 1 1 2 2 1 2 1 1 

A23 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

A24 2 2 1 2 2 1 2 2 1 2 

A25 2 2 2 2 1 2 2 2 1 1 

A26 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

A27 2 1 2 1 2 3 1 1 1 1 

A28 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

A29 2 1 2 3 3 3 3 2 2 2 

A30 2 3 2 2 3 3 2 3 2 2 

A31 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 

A32 3 1 3 2 2 3 2 3 2 2 

A33 1 2 2 2 2 1 2 1 2 2 

A34 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

A35 2 2 2 2 2 2 2 2 3 1 

A36 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 

A37 1 2 2 1 2 1 2 1 2 1 

A38 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

A39 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 

Jumlah  75 70 75 70 71 79 67 74 65 63 

  

  



128 

 

 

 

LAMPIRAN C-4 

TABEL HASIL POSTTEST 

Kode Siswa Kelancaran Keluwesan Merinci Asli 

  3 10 8 1 6 7 4 5 2 9 

A1 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 

A2 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 

A3 4 2 4 4 2 4 3 4 4 2 

A4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 

A5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 

A6 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 

A7 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 

A8 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 

A9 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 

A10 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 

A11 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 

A12 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 

A13 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 

A14 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 

A15 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 

A16 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 

A17 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 

A18 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 

A19 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
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A20 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 

A21 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

A22 3 3 2 4 4 4 3 3 3 3 

A23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 

A24 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 

A25 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 

A26 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 

A27 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 

A28 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 

A29 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 

A30 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 

A31 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 

A32 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 

A33 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 

A34 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 

A35 4 4 4 4 4 3 3 4 4 2 

A36 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

A37 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 

A38 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 

A39 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 

Jumlah  138 141 141 138 132 131 131 134 122 113 

Rata - rata 3,54 3,62 3,62 3,54 3,38 3,36 3,36 3,44 3,13 2,90 

Persentase  88,46 90,38 90,38 88,46 84,62 83,97 83,97 85,90 78,21 72,44 

Persentase 

indikator  
89,744 85,684 84,936 75,321 
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LAMPIRAN C-5 

PERHITUNGAN NORMALIZED GAIN 

KODE 

SISWA PRETEST POSTTEST 

NILAI 

GAIN 

PO-

PR 100-PR N-GAIN 

A1 42,5 85 42,5 42,5 57,5 0,74 

A2 57,5 90 32,5 32,5 42,5 0,76 

A3 30 82,5 52,5 52,5 70 0,75 

A4 50 80 30 30 50 0,6 

A5 32,5 95 62,5 62,5 67,5 0,93 

A6 42,5 82,5 40 40 57,5 0,70 

A7 30 80 50 50 70 0,71 

A8 35 85 50 50 65 0,77 

A9 57,5 82,5 25 25 42,5 0,59 

A10 50 85 35 35 50 0,7 

A11 37,5 95 57,5 57,5 62,5 0,92 

A12 50 82,5 32,5 32,5 50 0,65 

A13 42,5 82,5 40 40 57,5 0,70 

A14 37,5 90 52,5 52,5 62,5 0,84 

A15 50 80 30 30 50 0,6 

A16 42,5 82,5 40 40 57,5 0,70 

A17 35 90 55 55 65 0,85 

A18 50 85 35 35 50 0,7 

A19 42,5 75 32,5 32,5 57,5 0,57 

A20 30 75 45 45 70 0,64 

A21 30 75 45 45 70 0,64 

A22 37,5 80 42,5 42,5 62,5 0,68 

A23 50 95 45 45 50 0,9 

A24 42,5 82,5 40 40 57,5 0,70 

A25 42,5 82,5 40 40 57,5 0,70 

A26 50 95 45 45 50 0,9 

A27 37,5 90 52,5 52,5 62,5 0,84 

A28 50 85 35 35 50 0,7 

A29 57,5 82,5 25 25 42,5 0,59 

A30 60 75 15 15 40 0,38 

A31 57,5 80 22,5 22,5 42,5 0,53 

A32 57,5 95 37,5 37,5 42,5 0,88 

A33 42,5 85 42,5 42,5 57,5 0,74 

A34 50 82,5 32,5 32,5 50 0,65 

A35 50 90 40 40 50 0,8 

A36 62,5 80 17,5 17,5 37,5 0,47 
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A37 37,5 82,5 45 45 62,5 0,72 

A38 50 82,5 32,5 32,5 50 0,65 

A39 62,5 95 32,5 32,5 37,5 0,87 

 45,449 84,615 39,167 39,167 54,551 0,711 
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LAMPIRAN C-6 

TABEL BERPIKIR KREATIF SISWA 

NO KODE SISWA  

NILAI 

SISWA % KATEGORI  

1 A -1 32 80 BAIK 

2 A -2 36 90 SANGAT BAIK 

3 A -3 33 82,5 BAIK 

4 A -4 32 80 BAIK 

5 A -5 38 95 SANGAT BAIK 

6 A -6 33 82,5 BAIK 

7 A -7 32 80 BAIK 

8 A -8 34 85 SANGAT BAIK 

9 A -9 33 82,5 BAIK 

10 A -10 34 85 SANGAT BAIK 

11 A -11 36 90 SANGAT BAIK 

12 A -12 33 82,5 BAIK 

13 A -13 33 82,5 BAIK 

14 A -14 36 90 SANGAT BAIK 

15 A -15 32 80 BAIK 

16 A -16 33 82,5 BAIK 

17 A -17 36 90 SANGAT BAIK 

18 A -18 34 85 SANGAT BAIK 

19 A -19 30 75 BAIK 

20 A -20 30 75 BAIK 

21 A -21 30 75 BAIK 

22 A -22 32 80 BAIK 

23 A -23 38 95 SANGAT BAIK 

24 A -24 33 82,5 BAIK 

25 A -25 33 82,5 BAIK 

26 A -26 38 95 SANGAT BAIK 

27 A -27 36 90 SANGAT BAIK 

28 A -28 34 85 SANGAT BAIK 

29 A -29 33 82,5 BAIK 

30 A -30 30 75 BAIK 

31 A -31 32 80 BAIK 

32 A -32 38 95 SANGAT BAIK 

33 A -33 34 85 SANGAT BAIK 

34 A -34 33 82,5 BAIK 

35 A -35 36 90 SANGAT BAIK 
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36 A -36 32 80 BAIK 

37 A -37 33 82,5 BAIK 

38 A -38 33 82,5 BAIK 

39 A -39 38 95 SANGAT BAIK 

RATA - RATA  33,74 84,36 BAIK 
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LAMPIRAN D-1 

Surat Izin Penelitian di SMP Mihammadiyah 2 Pontianak 
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LAMPIRAN D-2 

Surat Keterangan Selesai Penelitian 
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LAMPIRAN D-3 

Surat Keterangan Validator 1 
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LAMPIRAN D-4 

Surat Keterangan Validator 2 
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LAMPIRAN D-5 

Surat Keterangan Validator 3 
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LAMPIRAN E-1 

Rabu, 16 Oktober 2019 

Pelaksanaan pretest,tahap persiapan, penentuan topik, dan merencanakan. 
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Jumat, 18 Oktober 2019 

Tahap penyajian, penutup dan pelaksanaan posttest. 
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